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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji tentang kemampuan mengenal angka pada anak tunarungu 
pada mata pelajaran Matematika di SLB Arnadya Makassar. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah kemampuan mengenal angka melalui 
penggunaan  media gelas angka pada anak tunarungu kelas dasar II di SLB Arnadya 
Makassar?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) kemampuan 
mengenal angka pada anak tunarungu kelas dasar II di SLB Arnadya Makassar 
sebelum diberikan intervensi (baseline 1/A1). 2) kemampuan mengenal angka saat 
diberikan intervensi (B). 3) kemampuan  mengenal angka setelah diberikan 
intervensi (baseline 2/A2). 4) perbandingan kemampuan mengenal angka melalui 
gelas angka berdasarkan hasil analisis antar kondisi sebelum diberikan intervensi 
(baseline 1/A1), ke kondisi saat diberikan intervensi (B), dan dari kondisi saat 
diberi intervensi ke kondisi setelah diberi intervensi (baseline 2/A2).Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen (single subject research) dengan desain 
penelitian A-B-A. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes perbuatan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang anak tunarungu kelas dasar II di SLB 
Arnadya Makassar yang berinisial MA. Kesimpulan penelitian ini: 1) kemampuan 
mengenal angka subjek MA dengan kategori sangat rendah sebelum diberi 
intervensi (baseline 1/A1), 2) Kemampuan mengenal angka subjek MA meningkat 
ke kategori tinggi saat diberi intervensi (B) 3). Kemampuan mengenal angka subjek 
MA  meningkat ke kategori cukup setelah diberi intervensi (baseline 2 /A2). 4) 
perbandingan kemampuan mengenal angka subjek MA berdasarkan hasil analisis 
antar kondisi yaitu pada kondisi sebelum diberi intervensi (baseline 1/A1) 
kemampuan subjek MA sangat rendah meningkat ke kategori tinggi pada kondisi 
saat diberi intervensi (B), dan dari kondisi saat diberi intervensi kemampuan subjek 
MA setelah diberi intervensi (baseline 2/A2) menurun ke kategori cukup, akan 
tetapi nilai yang diperoleh subjek MA lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum 
diberi intervensi (baseline 1 /A1), dengan demikian kemampuan mengenal angka 
anak tetap dikatakan meningkat hal ini disebabkan karena adanya pengaruh dari 
pemberian intervensi (B). 





A. Latar Belakang 
Pendidikan dan pengajaran bagi Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) telah 
ditetapkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 
32 ayat 1 disebutkan bahwa “pendidikan 
khusus merupakan pendidikan bagi peserta 
didik yang memiliki tingkat kesulitan 
dalam mengikuti proses pembelajaran 
karena kelainan fisik, emosional, mental, 
sosial, dan/atau memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa”. 
Tunarungu adalah seseorang yang 
mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar baik sebagian atau 
seluruhnya yang mengakibatkan tidak 
berfungsinya sebagian pendengarannya 
dalam kehidupan sehari-hari yang 
membawa dampak terhadap kehidupan 
secara kompleks. Dampak terhadap 
kehidupannya secara kompleks 
mengandung arti bahwa akibat 
ketunarunguan maka perkembangan anak 
menjadi terhambat, sehingga menghambat 
terhadap perkembangan kepribadian secara 
keseluruhan misalnya perkembangan 
inteligensi, emosi, dan sosial. 
Kemampuan anak untuk mengenal 
angka memerlukan konsep berpikir tentang 
objek, benda, atau kejadian. Anak mulai 
mengenal simbol (kata-kata, angka, gerak 
tubuh, atau gambar) untuk mewakili benda-
benda yang ada dilingkungannya. Karena 
cara berfikir anak masih tergantung pada 
objek konkrit serta tergantung pada rentang 
waktu kekinian dan tempat dimana ia 
berada, mereka belum dapat berfikir secara 
abstrak sehingga memerlukan simbol yang 
konkrit saat guru menanam suatu konsep 
kepada anak, khususnya anak berkebutuhan 
khusus. 
Angka atau bilangan adalah 
lambang atau simbol yang merupakan suatu 
objek yang terdiri dari angka-angka. 
Mengenal angka dengan proses bermain 
dan aktivitas yang bersifat konkrit dapat 
memberikan momentum alami bagi anak 




perkembangan umurnya (age-apropiate) 
dan kebutuhan spesifik anak (individual 
needs).  
Dalam mengembangkan konsep 
bilangan pada anak harus dilakukan secara 
bertahap dalam jangka waktu yang lama, 
serta dibutuhkan media yang kongkrit 
untuk membantu proses pembelajaran 
mengenal angka. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan pada tanggal 22-24 Januari 2020  
di SLB Arnadya Makassar terdapat seorang 
anak tunarungu kelas dasar II yang belum 
mampu dalam mengenal angka, terlihat 
kemampuan anak mengenal angka 1-10 
rendah. Hal ini dibuktikan ketika peneliti 
memberikan soal pengenalan angka pada 
anak yaitu anak diminta menunjukkan 
angka 1-10 tetapi anak hanya mengenal 
beberapa angka saja yaitu angka 1,2, dan 3 
sedangkan kemampuan anak tidak sesuai 
dengan tuntutan kurikulum yang menuntut 
anak sudah mampu memahami 
pengurangan bilangan asli sampai 20 
menggunakan benda-benda dilingkungan 
sekitar pada mata pelajaran matematika 
kelas II SDLB tunarungu.  
Masalah ketidakmampuan 
mengenal angka yang dialami anak 
tunarungu kelas dasar II di SLB Arnadya 
Makassar merupakan suatu masalah yang 
memerlukan alternatif pemecahannya. Hal 
ini perlu di upayakan mengingat bahwa 
mengenal angka merupakan dasar dalam 
proses pembelajaran matematika. Apabila 
ketidakmampuan mengenal angka ini 
dibiarkan berlarut-larut, maka akan 
berdampak negatif dalam pembelajaran 
matematika secara umum. 
Berdasarkan masalah yang 
dikemukakan diatas peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang berkaitan 
dengan pembelajaran matematika bagi anak 
dalam melakukan pengenalan angka. 
Tujuannya untuk membantu anak dalam 
mengenal angka yang nantinya akan sangat 
berguna dalam kehidupan sehari-harinya. 
Mengatasi kondisi seperti itu peneliti 
menawarkan solusi pemecahan masalah 




Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk mengkaji tentang 
“peningkatan kemampuan mengenal 
angka melalui penggunaan  media gelas 
angka pada anak tunarungu kelas dasar II 
di SLB Arnadya Makassar”. 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk:  
1. Mengetahui kemampuan mengenal 
angka pada anak tunarungu kelas dasar 
II di SLB Arnadya Makassar sebelum 
diberikan intervensi (baseline 1/A1). 
2. Mengetahui kemampuan mengenal 
angka melalui penggunaan media gelas 
angka pada anak tunarungu kelas dasar 
II di SLB Arnadya Makassar selama 
diberikan intervensi (B). 
3. Mengetahui kemampuan  mengenal 
angka pada anak tunarungu kelas dasar 
II di SLB Arnadya Makassar setelah 
diberikan intervensi (baseline 2/A2) 
4. Mengetahui perbandingan kemampuan 
mengenal angka melalui penerapan 
gelas angka berdasarkan hasil analisis 
antar kondisi sebelum diberikan 
intervensi (baseline 1/A1) , saat 
diberikan intervensi (B), dan setelah 
diberikan intervensi (baseline 2/A2). 
 
II. KAJIAN TEORI 
1. Pengertian Pembelajaran 
Matematika 
Tujuan pembelajaran 
matematika itu bukan saja dituntut 
sekedar berhitung, tetapi juga siswa 
dituntut agar lebih mampu menghadapi 
berbagai masalah, hal ini sangat penting 
karena memiliki banyak fungsi dalam 
kehidupan sehari-hari yang 
berhubungan dengan kuantitatif dan 
kuantitas. Hal ini sesuai menurut 
Johnson dan Myklebust (Abdurrahman, 
2012: 202), Matematika adalah bahasa 
simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan 
kuantitatif dan keruangan sedangkan 
fungsi teoretisnya adalah memudahkan 





Matematika juga merupakan bahasa 
simbolis yang penggunaanya dengan cara 
bernalar yang telah di ungkapkan oleh 
Kline (Abdurrahman, 2012: 203) bahwa 
matematika merupakan bahasa simbolis 
dan ciri utamanya adalah penggunaan cara 
bernalar dedukatif, tetapi juga tidak 
melupakan cara bernalar induktif. 
Matematika juga sangat penting diajarkan 
kepada siwa karena selalu digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan 
kemampuan logis untuk berpikir dalam 
memecahkan suatu masalah sama halnya 
dengan yang dikatakan oleh Cockroft 
(Abdurrahman, 2012: 204) bahwa : 
Matematika perlu diajarkan kepada siswa 
karena (1) selalu digunakan dalam segala 
segi kehidupan; (2) semua bidang studi 
memerlukan keterampilan matematika 
yang sesuai; (3) merupakan sarana 
komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, 
(4) dapat digunakan untuk menyajikan 
informasi dalam berbagai cara; (5) 
meningkatkan kemampuan berfikir logis, 
ketelitian, dan kesadaran keruangan; dan           
(6) memberikan kepuasan terhadap  usaha 
memecahkan masalah yang menantang. 
sarana berpikir, kumpulan system, struktur 
dan alat. 
Berdasarkan pendapat diatas, 
peneliti dapat menyimpulkan pembelajaran 
matematika merupakan bahasa simbolis 
dan sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari karena digunakan dalam segala 
segi kehidupan dan merupakan ilmu yang 
membahas angka-angka dan 
perhitungannya yang mempunyai cabang-
cabang antara lain aritmetika, aljabar 
geometri dan analisis. 
2. Pengertian Media 
Media merupakan alat bantu yang 
digunakan oleh guru dengan desain yang 
disesuaikan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran sesuai dengan pendapat 
Gerlach & Elly (Arsyad, 2014: 3) 
mengatakan bahwa media apabila dipahami 
secara garis besar adalah manusia, materi, 
atau kejadian yang membangun kondisi 
yang membuat siswa mampu memperoleh 




Secara umum media pembelajaran 
dalam pendidikan disebut media, yaitu 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan 
siswa yang dapat merangsangnya untuk 
berfikir, Istiyanto (2011) menyatakan 
bahwa media pembelajaran adalah bahan, 
alat, atau tekhnik yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar dengan maksud 
agar proses interaksi komunikasi edukasi 
antara guru dan siswa dapat berlangsung 
secara tepat guna dan berdayaguna. 
Berdasarkan pengertian-pengertian 
yang telah diberikan, maka media 
pembelajaran merupakan segala sesuatu 
yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran yang berfungsi sebagai 
penyalur pesan/informasi yang dapat 
merangsang pikiran, perasaan, minat, dan 
perhatian siswa sehingga proses interaksi 
komunikasi edukasi antara guru dan siswa 
dapat berlangsung secara tepat guna dan 
berdayaguna. 
3. Pengertian Anak Tunarungu 
Tunarungu adalah peristilahan 
secara umum yang diberikan kepada anak 
yang mengalami kehilangan atau 
kekurangmampuan mendengar; sehingga ia 
mengalami gangguan dalam melaksanakan 
kehidupan sehari-hari.  
Istilah tunarungu berasal dari kata 
“tuna” dan “rungu” , tuna artinya kurang 
dan rungu artinya pendengaran. Orang 
dikatakan tunarungu apabila ia tidak 
mampu mendengar atau kurang mampu 
mendengar suara. Apabila dilihat secara 
fisik, anak tunarungu tidak berbeda dengan 
anak dengar pada umumnya, tetapi kerika 
dia berkomunikasi barulah diketahui bahwa 
mereka tunarungu. 
Anak Tunarungu tidak hanya 
mempunyai hambatan dalam 
pendengarannya tetapi juga dengan bahasa 
yang digunakannya, anak tunarungu lebih 
sedikit mendapatkan bahasa karena 
keterbatasannya dalam mendengar, ia 
hanya bisa mendapatkan bahasa dari apa 
yang ia baca. Sesuai dengan pendapat Muh. 





Anak tunarungu adalah anak yang 
mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar yang disebabkan 
oleh kerusakan atau tidak berfunginya 
sebagian atau seluruh alat pendengaran 
sehingga ia mengalami hambatan dalam 
perkembangan bahasanya. Ia 
memerlukan bimbingan dan pendidikan 
khusus untuk mencapai kehidupan lahir 
batin yang layak. 
Berdasarkan pendapat diatas, 
peneliti dapat  menyimpulkan bahwa 
tunarungu adalah anak yang mengalami 
kekurangan maupun kehilangan dalam 
pendengarannya baik sebagian atau 
kseluruhan yang diakibatkan karena tidak 
berfungsinya sebagian ataupun seluruh 
alat/organ pendengarannya yang biasa 
disebut dalam keturunguan yang sebagian 
(hard of hearing) dan tuli (deaf). 
III. METODE PENELITIAN 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, 
yang dimaksudkan untuk mengetahui 
kemampuan anak tunarungu dalam  
mengenal angka menggunakan media gelas 
angka di SLB Arnadya Makassar. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah 
eksperimen dalam bentuk SSR (Single 
Subject Research) merupakan penelitian 
yang menggunakan subjek tunggal, yang 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan mengenal angka melalui 
penggunaan media gelas angka pada anak 
tunarungu kelas dasar II di SLB Arnadya 
Makassar. 
3. Variabel Penelitian 
Adapun variabel dalam penelitian ini 
adalah peningkatan kemampuan mengenal 
angka melalui penggunaan media gelas 
angka. 
4. Desain Penelitian 
Desain penelitian subjek tunggal yang 
digunakan adalah A-B-A, yaitu desain 
penelitian yang memiliki tiga fase yang 




pengaruh dari suatu perlakuan yang 
diberikan kepada individu, dengan cara 
membandingkan kondisi baseline sebelum 
dan sesudah intervensi. 
5. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari 
kesalahpahaman dalam penelitian ini maka 
dirumuskan definisi operasional 
kemampuan mengenal angka melalui 
kegiatan pengenalan angka menggunakan 
benda-benda konkret yang ada 
dilingkungan sekitar . Kemampuan 
mengenal angka adalah skor hasil belajar 
yang diperoleh oleh subjek melalui tes 
perbuatan mengenal angka yang 
menunjukkan kemampuan subjek pada 
aspek (1) menyebutkan angka 1-5, (2) 
menyebutkan angka 1-10, dan (3) 
menuliskan angka.  
6. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
seorang anak tunarungu (single subject 
research) berinisial MA. 
7. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data atau 
informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini digunakan tes perbuatan. 
IV. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Adapun data nilai kemampuan 
mengenal angka pada subjek MA, pada 
kondisi baseline 1 (A1), Intervensi (B), 
baseline 2 (A2) adalah sebagai berikut: 






2. Intervensi (B) 
 
Sesi Skor Maksimal Skor Nilai 
Baseline 1 (A1) 
1 20 5 25 
2 20 5 25 
3 20 5 25 




Intervensi  (B) 
5 20 6 30 
6 20 7 35 
7 20 7 35 
8 20 8 40 
9 20 9 45 
10 20 10 50 
11 20 13 65 




3. Baseline 2 (A2) 
 
B. Pembahasan 
Kemampuan dalam mengenal 
angka merupakan bagian yang 
semestinya sudah dikuasai oleh setiap 
anak kelas II. Namun berdasarkan 
observasi yang di lakukan masih 
ditemukan anak tunarungu kelas II di 
SLB Arnadya Makassar yang 
mengalami hambatan dalam mengenal 
angka terutama pada angka dasar, dan 
hanya beberapa angka yang diketahui 
anak. Kondisi inilah yang penulis 
temukan dilapangan sehingga penulis 
mengambil permasalahan ini. 
Penggunaan media gelas angka dipilih 
sebagai salah satu cara yang dapat 
memberikan pengaruh positif dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal 
angka pada anak tunarungu. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Hal ini ditunjukan adanya 
peningkatan pada kemampuan mengenal 
angka setelah menggunakan media gelas 
angka .Pencapaian hasil yang positif 
tersebut salah satunya karena penggunaan 
media tersebut mengenal angka dapat 
menarik perhatian anak untuk belajar 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal angka anak. Maka penelitian 
menyimpulkan bahwa salah satu upaya 
yang diduga dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika khususnya materi 
mengenal angka pada anak  tunarungu kelas 
II di SLB Arnadya Makassar adalah 
penggunaan media gelas angka. 
Menurut Sadiman dkk (2 Riyanto 
(2015) mengemukakan: Media gelas angka 
merupakan media dari gelas plastik yang 
terdiri dari berbagai warna sehingga media 
ini menarik minat anak untuk belajar, dan 
yang paling penting tidak berbahaya bila 
dipakai untuk pembelajaran bagi anak.  
Sehingga dengan adanya media 




Baseline 2 (A2) 
13 20 11 55 
14 20 11 55 
15 20 12 60 




dalam kemampuan mengenal angka 
Penggunaan media gelas angka sebagai 
media pembelajaran memiliki kelebihan 
yaitu: Dapat merangsang anak untuk belajar 
mengenal angka. Media ini merupakan 
media konkrit yang dapat dimainkan anak 
secara langsung sehingga anak memiliki 
pengalaman mengembangkan pemikiran 
mereka dalam menyelesaikan permainan 
yang menggunakan gelas angka dan yang 
paling penting media ini tidak berbahaya 
bila dipakai untuk pembelajaran bagi anak. 
Mampu memberikan pemahaman akan 
mengenal angka. 
Penelitian dilakukan selama satu 
bulan dengan jumlah pertemuan enam belas 
kali pertemuan atau enam belas sesi  yang 
dibagi kedalam tiga kondisi yakni empat 
sesi untuk kondisi baseline 1 (A1), delapan 
sesi untuk kondisi intervensi (B), dan empat 
sesi untuk kondisi baseline 2 (A2). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, pemberian intervensi dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal 
angka. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan pada kemampuan mengenal 
angka sebelum dan setelah pemberian 
perlakuan. Baseline 1 (A1) terdiri dari 
empat sesi di sebabkan data yang diperoleh 
sudah stabil sehingga dapat dilanjutkan ke 
intervensi, selain itu peneliti mengambil 
empat sesi untuk memastikan perolehan 
data yang akurat. Sesi  pertama sampai sesi 
ke empat memiliki nilai yang sama, namun 
proses untuk mendapatkan nilai tersebut 
berbeda dengan nilai hasil tes mengenal 
angka 25 masuk dalam pengkatagorian 
sangat rendah.  
Pada intervensi (B) peneliti 
memberikan perlakuan dengan delapan 
sesi, kemampuan mengenal angka ubjek 
MA  pada kondisi Intervensi (B) dari sesi 
ke lima sampai sesi ke dua belas mengalami 
peningkatan. Hal ini dapat terjadi karena di 
berikan perlakuan dengan menggunakan 
media gelas angka, sehingga kemampuan 
mengenal angka subjek MA mengalami 
peningkatan, jika dibandingkan dengan 
baseline 1 (A1) skor subjek mengalami 




pengaruh dari penggunaan media gelas 
angka tersebut nilai hasil tes memgenal 
angka 30-70 masuk dalam pengkatagorian 
tinggi. Sedangkan pada baseline 2 (A2) 
nilai yang diperoleh anak tampak menurun 
pada sesi ke tiga belas dan pada sesi ke 
empat belas, dan pada sesi kelima belas 
sampai sesi ke enam belas mengalami 
peningkatan, jika dibandingkan dengan 
kondisi baseline 1 (A1) nilai hasil tes 
mengenal angka 55-60 masuk dalam 
pengkatagorian cukup.  
Berdasarkan hasil analisis dari 
pengolahan data yang telah dilakukan dan 
disajikan dalam bentuk grafik garis, dengan 
menggunakan desain A-B-A untuk target 
behavior meningkatkan kemampuan 
mengenal angka anak  , maka penggunaan 
media gelas angka ini telah memberikan 
efek yang positif terhadap peningkatan 
kemampuan mengenal angka  pada anak 
tunarungu. Dengan demikian dapat 
menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu bahwa media gelas 
angka dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal angka pada anak tunarungu di 
SLB Arnadya Makassar. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data, disimpulkan bahwa : 
1. Kemampuan mengenal angka pada anak 
tunarungu kelas dasar II di SLB Arnadya 
Makassar pada kondisi baseline 1 (A1) 
masuk dalam kategori sangat rendah.  
2. Kemampuan mengenal angka pada anak 
tunarungu kelas dasar II di SLB Arnadya 
Makassar saat dilakukan intervensi (B) 
masuk dalam kategori tinggi.  
3. Kemampuan mengenal angka pada anak 
tunarungu kelas dasar II di SLB Arnadya 
Makassar berdasarkan hasil analisis 
pada kondisi Baseline 2 (A2) masuk 
dalam kategori cukup.  
4. Kemampuan mengenal angka pada anak 
tunarungu kelas dasar II di SLB Arnadya 
Makassar berdasarkan hasil analisis 
antar kondisi yakni pada sebelum diberi 




mengenal angka anak tunarungu sangat 
rendah menjadi meningkat ke kategori 
tinggi pada kondisi saat diberi Intervensi 
(B), dan dari kondisi saat diberi 
intervensi Baseline 2 (A2) menurun ke 
kategori cukup.  
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian 
di atas, maka diajukan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Saran bagi Para Pendidik 
Media gelas angka dapat dijadikan 
sebagai alternatif media yang dapat 
digunakan dalam mengajarkan 
pengenalan angka. 
2. Saran bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat mengembangkan 
masalah penelitian ini dengan baik dan 
lebih spesifikasi lagi sehingga benar-
benar memberikan sumbangan 
pengetahuan yang lebih bermanfaat 
bagi anak berkebutuhan khusus, dalam 
hal ini khususnya anak tunarungu. 
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